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Abstrak

Disetiap organisasi hisnis tidak rentang demgan adanye suatu masalah
dalam pengolahan data-data, Di avtaranya adalah organisasi koperasi, Menurut
L0 atau Organisasi buruh Internasional bahwa pengertian koperasi adalahi
badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum. Setiap
kaperasi yang ada harus melandaskan seluruh kegiatannya pada prinsip koperasi
serta asas kekeluargaan untuk meningkatkan gerakan ekonomi rakyat. Koperasi
Jjuga merupaken koperasi yang menvelenggarakan pelavanan jasa yang df
huruhkan oleh anggota, antara lain yaitu simpan pinjam. Koprasi wanita simpan
pinjam AL-Wardah merupakan koperasi wanita yang ada di desa banghok glagah
lamongan adalah salah satu Koperasi yang dipercava oleh masyarakat. Semakin
tingginya minat masyarakat uniuk mendapatkan pinjaman, membuat pihak
kaperasi kesulitan dalam menentufan siapa vang layak menerima pinfamen atau
ridak. Selain itu, proses penentuan siapa yang layak menerima pinjaman masih
dilakukan secara manual, sehingga kurang efisien dalam peloksanaanmya. Oleh
karena itu, penulis berinisiotif imtuk mevancang suatu sistem yang dapat
membantu pihak koperasi dalam menentukan siapa vang layak menerima
pinfaman, sehingga dapat lebih efisien dalam pelaksanaannya.

Ada beberapa model yang dapat digunakan untuk membangun sebuah
SPK. Berdasarkan hal-hal ini. maka metode Simple Additive Weighting (SAW)
digunakan dalam penelitian ini yaitu untuk menentukan calon peminjam vang
layak menerima pinjaman dari koperasi dengan mempertimbangkan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan oleh pihak koperasi. Adapun kriteria-kriteria yang
menfadi dasar pengambilan keputusan oleh pihak koperasi dalam menentukan
calon peminjam adalah status kredit, produltivitas usaha, kondisi usaha,

Jaminan, dan kolektibilitas. Walaupun pemilihan calon peminjam veng akan
menerita pinjaman telap diteritukan sepemihnya oleh pihak koperasi, namun
Sistem Pendukung Keputusan ini akan menampilken nilai prioritas globol dari
Yang tertinggi hingga terendah dari calon nasabah tersebut, sehingga akan
memudahken dan membaniu pihak koperasi dalam mengambil keputusan.

Dengan adanya sistem pendukung keputusan ini, diharapakan bisa
membaniu dapat membantu mengurangi wakiy pengerjaannya serta mempercepal
proses seleksi pemberian pinjaman karena proses seleksi dilakukan secora
elomatis dan mengurangi biava yang di keluarkan koperasi untuk menentukan
siapa yang lavak mendapat pinjamen dan tidak.

Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, Metode SAW, MADM, Kaperasi.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1L Latar Belakang

Disetiap organisasi bisnis ridak rentang dengan adanya suatu masalah
dalam pengolahan data-data. Di antaranya adalah organisasi koperasi, Menurut
ILO atau Organisasi buruh Internasional bahwa pengertian koperasi adalah badan
usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan hukum. Setiap koperzsi yang
ada harus melandaskan seluruh kegiatannya pada prinsip koperasi serta asas
kekeluargaan untuk meningkatkan gerakan ekonomi rakyat, Koperasi juga
merupakan koperasi vang menyelenggarakan pelayanan jasa vang di butuhkan
aleh anggota, antara lain yaitu simpan pinjam.

Demikian halnya dengan koperasi wanita simpan pinjam AL-Wardah
merupakan koperasi wanita yang ada di desa bangkok glapah lamongan adalah
salah satu Koperasi yang dipercaya oleh masyarakat. Semakin tingginya minat
masyarakat untuk mendapatkan pinjaman, membuat pihak koperasi kesulitan
dalam menentukan siapa yang layak meneritna pinjaman atau tidak. Selain itu,
proses penentuan siapa vang layak menerima pinjaman masih dilakukan secara
manual, sehingga kurang efisien dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, penulis
berinisiatif untuk merancang suatu sistem yang dapat membantu pihak koperasi
dalam menentukan siapa vang layak menerima pinjaman, sehingga dapat lebih
efisien dalam pelaksanaannya.

Dengan permasalahan tersebut maka, perlu adanva solnsi pemecahan
masalah yang ada dengan membuat suatu sistem pendukung keputusan, tujuan
utama dari sistem pendukung keputusan ini adalah membanm dalam proses
pengambilan keputusan adalah untuk meningkatkan kemampuanya dalam
memutuskan masalah. Keputusan yang dihasilkan nantinya dapat memenuhi
batasan yang ditentukan. Sistem pendukung keputusan pemberian pinjaman pada
Koperasi Wanita AL-Wardah ini menggunakan metode Simple Additive
Weighting (SAW) dengan konsep dasar mencari penjumlahan tebobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut atau kriteria peminjam. Sistem ini




berusaha membantu mengatasi kesulitan atau masalah-masalah yang terjadi diatas
dan sistemn ini lebih bersifat memberikan dukungan atau pertimbangan bagi pihak
koperasi dan membantu pihak koperasi dalam pengambilan keputusan sehingga
dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi dari proses pengambilan keputusan

itu sendiri,

1.2. Ruomusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka akan dirumuskan

masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara menerapkan Simple Additive Weighting (SAW) pada
sistem pendukung keputusan siapa vang layak mencrima pinjaman
dari koperasi AL-Wardah ?

2. Bagimana cara membangun aplikasi yang mampu berjalan pada
dekstop ?

1.3 Batasan Masalah

Batasan-batasan masalah vang terdapat dalam pembangunan aplikasi imi
adalah:

1. Sistem berbasis pengetahuan yang akan dirancang ini berlaku untuk
sistem operasi berbasis Dekstop.

2. Proscs vang diteliti adalah proses siapa yang lavak mendapat
pinjaman dari koperasi wanita AL-WARDAH.

3. Metode yang digunakan dalam penyelesaian masalah ini adalah
metode Simple Additive Weighting (SAW),

4. Sistem dikembangkan dengan menggunakan software Fisual Basic.

1.4, Tujuan

Adapun yang menjadi tujuan penulisan dalam penyusunan Skripsi adalah
sebagai berikut :
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l. Menerapkan metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk
menentukan siapa yang layak mendapat pinjaman dari koperasi wanita
AL-WARDAH.

2. Untuk membantu pengambil keputusan, dalam menentukan siapa saja
vang berhak mendapatkan pinjaman sesuai dengan kriteria-kriteria
yang telah ditentukan.

Metode Penulisan

Metodologi yang digunakan dalam penulisan adalah sebagai berikut :

1. Studi Literatur

Studi  literatur  dilakukan dengan mengumpulkan bahan-bahan
referensi baik dari buku, artikel, paper, jurnal, makalah, maupun situs-
situs imternet. Stodi literatur yang dilakukan terkait dengan Sistem
Pendukung Keputusan, serta data-data koperasi yang menentukan
kelayakan anggota koperasi yang akan meminjam pada koperasi.

2. Analisis Permasalahan

Pada tahap ini dilakukan analisis terhadap business process proses
menentukan pemberian  pinjaman  sebelum dikembangnya system
pendukung keputusan. Pada tahap ini dilakukan pengamatan terhadap
pola pengambilan keputnsan yang dilakukan oleh satu orang dalam
menentukan anggota yang layak mendapatkan pinjaman.

3. Perancangan Sistem

Pada tahap ini dilakukan pemodelan keputusan, perancangan database
untuk pengelolaan data kriteria dan alternatif yang dipakai. perancangan
arsitektur sistem dan perancangan algoritma sistem yang sesuai dengan
metode Simple Additive Weighting (SAW)..

4. Implementasi Sistem
Pada tahap ini dilakukan proses implementasi dengan metode Simple
Additive Weighting (SAW). pada sistem pendukung keputusan untuk




1.6.

menyeleksi siapa anggota yang layak mendapatkan pinjaman berdasarkan
kriteria kriteria serta bobot yang sudah ditentukan.

3. Pengujian

Pada tahap ini dilakukan proses pengujian, meliputi pengujian
penerapan algoritma metode Simple Additive Weighting (SAW).
berdasarkan jumlah kriteria dan sample alternative vang berbeda,
pengujian fungsi-fungsi pada sistem dan pengujian penggunaan system
oleh pihak pengambil keputusan di Koperasi Wanita AL-Wardah.

Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal skripsi ditujukan untuk memberikan

gambaran dan uraian dari proposal skripsi secara garis besar yang meliputi bab-

bab seba
BABI:

BAB II:

BAB I :

BABIV

gai berikut:

PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan. dan metode penelitian pada proposal skripsi yang
dibuat.

TINJAUAN PUSATAKA

Menguraikan tentang pengertian koperasi, penjelasan metode dan
metode vang di gunakan adalah Simple Additive Weighting (SAW).
penjelasan  software, dan model system yang yang digunakan,
penjelasan software vang digunakan meliputi penggunaan VB.Net,
Microsoft SQL Server, pada proposal judul,

METODE PELAKSANAAN

Menjelaskan tentang analisa dari sistem yang akan berjalan meliputi
alur flowchat pada program, penjelsana konsep DFD yang akan
digunakan, menjelaskan tentang struktur menu yang akan dibuat dan
hasil gambaran fayonr yang akan diterapkan pada sistem alur sistem.

: PENUTTIP

Bab ini berisikan uraian tentang kesimpulan dan saran yang dapat digunakan
untuk penelitian selanjutnya.




BABII
LANDASAN TEORI

2.1 Koperasi

Pengertian koperasi menurut undang — undang tahun 1967 adalah system
organisasi ekonomi pada rakyat vang memiliki sifat sosial, memiliki beberapa
anggota dan berbadan hukum. Koperasi adalah suatu susunan pada ekonomi
schbagai salah satu bentuk usaha bersama berdasarkan pada asas kekeluargaan.
Koperasi bukan sebuah perkumpulan modal akan tetapi perkumpulan dari orang —
orang yang akan menjadi anggota koperasi. System kerjasama yang ada dalam
koperasi berdasarkan pada sebuah rasa persamaan suatu derajat, tidak membeda-
bedakan antara anggota yang satu dengan anggota yang lainnya., Kerja koperasi
juga didasari atas adanya rasa kesadaran vamg dimiliki oleh selurub anggotanya.
Koperasi dijadikan sebagai salah sam wadah sogial dan juga wadah demokrasi
ekonomi. System kerja vang terjadi didalam sebuah koperasi disesnaikan dengan
kemauan anggotanya yang dihasilkan melalui proses mefakat vang telah disetujui
oleh seluruh anggota koperasi [1].

2.2  Sistem Pendukung Keputusan (SPK)

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS)
adalah sebuah sistem vang mampu memberikan kemampuan pemecahan masalah
maupun kemampuan pengkomunikasian untwk masalah dengan kondisi semi
terstruktur dan tak terstruktur, Sistem ini digunakan untuk membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi vang tidak
terstruktur, dimana tak seorangpun tahu secara pasti bagaimana keputusan
seharusnya dibuat (Turban, 2001},

SPK bertujuan untuk menyediakan informasi, membimbing, memberikan
prediksi serta mengarahkan kepada pengguna informasi agar dapat melakukan
pengambilan keputusan dengan lebih baik .




2.2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan

Secara umum Sistem Pendukung Keputusan dibangun oleh tiga komponen
besar yaitu database manmagement, Model Base dan Software System/User
Interface. Komponen SPK tersebut dapat digambarkan seperti gambar 2.1
komponen sistem pendukung keputusan,

Paiigelolsam Data Pangs=ialaan Mods|
_—*
[Databiawia Mandigmenl | Modeibase]
Purigalolmain Dialog
[thsar Inbortaca]
+
T == 1
L

Gambar 2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan (SPK) [3]

a. Database Management

Merupakan subsistem data yang terorganisasi dalam suatu basis data, Data
yang merupakan suatu sistem pendukunge keputusan dapat berasal dari luar
maupun dalam lingkungan. Untuk keperluan SPK, diperlukan data yang relevan
dengan permasalahan yang hendak dipecahkan melalui simulasi.

b. Modei Base

Merupakan suatu model yang merepresentasikan permasalahan kedalam
format kuantitatif (model matematika sebagai contohnya) sebagai dasar simulasi
atau pengambilan keputusan, termasuk didalamnya tujuan dari permaslahan
{objektil), komponen-komponen terkail, balasan-batasan yang ada (constrainis),
dan hal-hal terkait lainnva. Model Base memungkinkan pengambil keputusan
menganalisa secara utuh dengan mengembangkan dan membandingkan solusi
alternatif,




c. Liser Interface

Terkadang disebut sebagai subsistem dialog, merupakan penggabungan
antara dua komponen sebelumnya vaitu Dwtabase Management dan Mode! Base
yang disatukan dalam komponen ketiga (wser imferfuce), setelah sebelumnva
dipresentasikan dalam bentuk model yang dimengerti computer. User Interface
menampilkan keluaran sistem bagi pemakai dan menerima masukan dari pemakai
kedalam Sistem Pendukung Keputusan.

2.3  Microsoft Visual Studio

Microsof Visual studio .NET versi terbaru dengan NET Framework 4.5
merupakan pengembangan kelanjutan dari Microsoft Visual Studio NET
Framework 4.0 sebelumnya, yaitu Visual Studio 2012 yang diproduksi oleh
Microsofi.

Pada bulan Februari tahun 2002 Microsofl memproduksi teknologi .NET
Framework versi 1.0, teknologi :NET ini didasarkan atas susunan berupa NET
Framework . sehingga setiap produk baru yang terkait dengan teknologi NET
akan selalu berkembang mengikuti perkembangannya NET Framework dengan
berbasis Graphical User Interfoce (GUI). Pada perkembangan nantinya, mungkin
untuk membuat program dengan teknologi .NET, memungkinkan para
pengembang perangkat lunak akan dapat menggunakan lintas sistem operasi. yaitu
dapat dikembangkan di sistem operasi Windows juga dapat dijalankan pada
sistem operasi lain, misalkan pada sistem operasi Linux, seperti pada
pemrograman java oleh Sun Microsystem. Menggunakan teknologi ADO NET
kelebihan-kelebihan yang ditawarkan, tentama memungkinkan pengembangan
perangkat lunak secara cepat mampu membuat program yang robust, serta
berbasiskan infegrasi ke intermnet yang dikenal dengan XML Web Service.
(Darmayuda, Ketut. 2014)

2.4  Microsoft SQQL Server

Microsoft SQL Server adalah sebuah sistemm manajemen hasis data
relasional (RDBMS) produk Microsoft. Bahasa query utamanya adalah Transact-




SOL yang merupakan implementasi dari SQL standar ANSI/ISO yang digunakan
oleh Microsoft dan Sybase. Umumnya SQL Server digunakan di dunia bisnis
yang memiliki basis data berskala kecil sampai dengan menengah, tetapi
kemudian berkembang dengan digunakannya SQL Server pada basis data besar.
Microsoft SQL Server dan Sybase/ASE dapat berkomunikasi lewat jaringan
dengan menggunakan protokol TDS (Tabular Data Stream). Selain dari itu,
Microsoft SQL Server juga mendukung ODBC (Open Database Connectivity),
dan mempunyai driver JDBC untuk bahasa pemrograman Java. Filur yvang lain
dari SQL Server ini adalah kemampuannya untuk membuat basis data mimoring
dan clustering. Pada versi sebelumnya, MS SQL Server 2000 terserang oleh
cacing komputer SQL Slammer yang mengakibatkan kelambatan akses Internet
pada tanggal 25 Januari 2003. (Darmayuda, Ketut, 2014},

2.8 Muliiple Atiribute Decision Making (MADM)

Pada dasarnya, proses MADM dilakukan melalui 3 tahap, yaim:
penyusunan komponen-komponen situasi, analisis, dan sintesis informasi pada
tahap penyusunan komponen-komponen situasi, akan dibentuk tabel taksiran vang
berisi identifikasi alternatif dan spesifikasi tujuan, kriteria dan atribut, Salah satu
cara uniuk menspesifikasikan tujuan situasi |Ori=1,...,1 adalah dengan cara
mendaftar konsekuensi-konsekuensi yang mungkin dari alternatif yvang telah
teridentifikasi |[A; i=1,...n|. Selain itu juga disusun atribut-atribut yang akan
digunakan lay, k=1,....m[".,

Tahap analisis dilakukan melalui 2 langkah Pertama, mendatangkan
taksiran dari besaran yang potensial, kemungkinan dan ketidakpastian yang
berhubungan dengan dampak-dampak yang mungkin pada setiap alternatif.
Kedua, meliputi pemilihan dari preferensi pengambil keputusan untuk setiap nilai,
dan ketidakpedulian terhadap resiko vang timbul. Pada langkah pertama, beberapa
metode menggunakan fungsi distribusi |py(x)| vang menyatakan probabilitas
kumpulan atribut |a;| terhadap setiap alternatif |A,. Konsekuen juga dapat
ditentukan secara langsung dari agregasi sederhana yang dilakukan pada informasi
terbaik yang tersedia. Demikian pula, ada beberapa cara untuk menentukan
preferensi pengambil keputusan pada setiap konsekuen yang dapat dilakukan pada




langkah kedua. Metode yang paling sederhana adalah untuk menurunkan bobot
atribut dan kriteria adalah dengan fungsi utilitas atau penjumlahan terbobot™],

Secara umum, mode! mudii attribute decision making dapat didefinisikan
sebagai berikunl™:

Misalkan A = {a; | i=l,....n} adalah himpunan alternatif-alternatif
keputusan dan C = {c¢; | j =L,....m} adalah himpunan tujuan yang diharapkan,
maka akan ditentukan alternatif x” yang memiliki derajat harapan terlinggi
terhadap tujusn-tujuan yang relevan ¢;”.

Sebagaian besar pendekatan MADM dilakukan melalui 2 langkah yaitu:
pertama, melakukan agregasi terhadap keputusan-keputusan yang tanggap
terhadap semua tujuan pada setiap alternatif. Kedua, melakukan perankingan
alternatif-alternatif keputusan tersebut berdasarkan has] agregasi keputusan',

Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa, masalah multi ativibute decision
muaking (MADM) adalah mengevaluasi m alternatif A; (i=1,2,...,m} terhadap
sekumpulan atribut atau kriteria C; (5=1,2,...,n), dimana setiap atribut saling tidak
bergantung satu dengan vang lainnya. Matrik keputusan setiap altematif terhadap
setiap atribut X, diberikan sebagai:

x11 12 T xlir
x21 x22 - x2

X= : : : (1)
xml xm2 we LTHITL

Dimana x; merupakan rating kinerja alternatif ke-I terhadap atribut ke-j.
nilai bobot yang menunjukkan tingkat kepentingan relatif setiap atribut, diberikan
sebagai, W'¥';

I e ()

Rating kinerja (X), dan nilai bobot (W)} merupakan nilai utama yang
merepresentasikan preferensi absolut dari pengambil keputusan. Masalah MADM
diakhiri dengan proses perankingan untuk mendapatkan altemnatif terbaik yang
diperoleh berdasarkan nilai keseluruhan preferensi vang diberikan
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2.5.1 Metode-Metode Penyelesaian Masalah MADM (Mufti  Artribute
Decision Making)

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
MADM, anitara lain

1. Simple Additive Weighting Method (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal
istilah metode penjumiahan terbobot. Konsep dasar metode SAW adatah
mencari penjumlghan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif
pada semua atribut (Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 1968). Metode SAW
membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suam skala

yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada 2

day 5
jika 1 adala alribu bebermimgan | besofiry

e

* 1

|
gikea § odolals omlny Tnava i coat )

Dimana rij adalah nilai rating kinerja ternormalisasi dari alternative Ai
pada atribut Cj ; i = 1,2....,m dan j=1.2,...n. Nilai preferensi untuk setiap
alternatif (Vi) diberikan sebagai ©!:

J=1
Nilai Vi vang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih
terpilih %,

2. Weighted Product (WP)

Metode Weighted Product (WP) menggunakan perkalian untuk
menghubungkan rating atribuf, dimana rating setiap atribut harus
dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan. Proses ini
sama halnya dengan proses normalisasi. Preferensi untuk altermatif Ai
diberikan sebagai berikut
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8 = I_I:lc[f bt
=l
dengan =1,2,....m; dimana ¥ w; = 1.
w; adalah panpgkat bernilai positif untuk atribut keuntungan, dan bernilai
negaiif untuk atribut biaya.
3. Elimination and Choise Expressing Realiny (ELECTRE)

Menurut Janko dan Bernoider (2005:11), ELECTRE merupakan
salah sam metode pengambilan keputusan multikriteria berdasarkan pada
konsep outranking dengan menggunakan perbandingan berpasangan dari
alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria vang sesuai 12l

Metode ELECTRE digunakan pada kondisi di mana alternatif yang
sesuai dapat dihasilkan. Dengan kata lain, ELECTRE digunakan untuk
kasus-kasus dengan banyak alternatif namun hanyva sedikit kriteria yang
dilibatkan 7,

Suatu altemnatif dikatakan mendominasi alternatif yang lainnya jika
satu atau lebih kriterianya melebihi (dibandingankan dengan kriteria dari
alternatif yang lain) dan sama dengan kriteria lain yang tersisa %!,

Langkah-langkah vang dilakukan dalam penyelesaian masalah
menggunakan metode electre adalah sebagai berikut ©%

Langkah I : Normalisasi marrik keputusan.
Dalam prosedur ini, setiap atribut diubah menjadi nilai vang comparable.
Setiap normalisasi dari nilai #if dapat dilakukan dengan Rumus (1) :

¥
r,=——t— ik =123, ...n dan =123 5

s

. 2,
} o

=

Sehingga didapat matriks R hasil normalisasi,




1l 1 im
p=|T21 Tn Faa
Fal ¥ i

R adalah matriks vang telah dinormalisasi, dimana m menyalakan
alternatif, » menyatakan kriteria dan »§j adalah normalisasi pengukuran
pilihan dari alternatif ke-f dalam hubungannya dengan kriteria ke-/.

Langkah 2 : Pembobotan pada matrik yang telah dinormalisasi.

Setelah di normalisasi, setiap kolom dari matrik £ dikalikan dengan bobot-
bobot (wy) vang ditentukan oleh pembuat keputusan. Sehingga, weighted
normalized matrix adalah F=RW vang ditulis dalam Rumus (2} ini :

r [
iy Via  wee Vg
=Yz Y e Y
TMJ Tm.‘ 1 ]
1 [ ]
i =
Wity Walgp e VN
Ru="1Ta W2l o Wyl
“11 II'rn.i' 11':1'm_., o “In rmn
# -
(2)
dimana ¥ adalah
[ "
L g 0 0
i
- ia Wy 9
W= 2 ,dan > w=1
i=1
0 0 0 W
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Langhkah 3 : Menentukan concordance dan discordance sel.

Untuk setiap pasang dari alternatif & dan J( &/ = 1,23,..mdan k £ [)
kumpulan kriteria J dibagi menjadi dua subsets, vaitu corcordance dan
discordunce. Bilamana sebuah kriteria dalam suatu alternatif (ermasuk
concordance adalah

Chl={j > pf},untuk j=1273,...n RPN < |
Sebaliknya, komplementer dari subset

ini adalah discordance, yaitu bila :

DiE={j, vki<ylj 3, untuk j=1,2,3,...n s k)

Langkah 4 : Hitung matriks concordance dan discordance.

a. Concordance

Untuk menentukan nilai dari elemenelemen pada matriks conmcordance
adalah dengan menjumiahkan bobot — hobot yang termasuk dalam subset
concordance, secara matematisnya adalah pada Rumus (5):

ey
rH-- %. a1l -"I
J -
e (3)
Sehingga matrik concordance yang dihasilkan adalah :
2 L
- Ey fn Cln
C=|fn T Cx Cm
.( ml  Cm2 G o |

b, Discordavve

Untuk menentukan nilai dari elemenclemen pada matriks discordance
adalah dengan membagi maksimum selisih nilai kriteria yang termasuk
dalam subset discordance dengan maksimum selisih nilai seluruh kriteria
vang ada. secara

matemalisnya adalah :
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| i |
 Inax |_ Vi~ Vown—m | [ P11 E Dy,

. I
mu—lmll|

d =

|
DA 1) sann=1.2:3:.

Sehingga diperoleh matrik discordance :

- s rfl3 n"lm
-drm.l' dm.‘-’ d-m‘ . o J

Langkah § : Menentukan matrik dominan concordarice dan discordance.
a. Cancordance

Matrik dominan cemcordance dapat dibangun dengan bantuan nilai
threshold, yaitu dengan membandingkan setiap nilai elemen matriks
cencerdance dengan nilai threshold,

Cu=>g¢

dengan nilai rhreshold ( ¢ ). adalah :

i n
5358
T

k==l
m*m—1]

ki

dan nilai setiap elemen matriks F sebagai matriks dominan concordance
ditentukan sbb :

k=1, jika cki = ¢ dan fki = 0, jika ckl < ¢

b. Discordance

Untuk membangun matriks dominan discordance juga menggunakan
bantuan nilai threshold, yaitu :




15

i':FI =1

m*lm=1)
.A8)

dan nilai setiap elemen untuk matriks ¢ sebagai matriks dominan
discordance ditentukan sebagai berikut :
gkl =1, jikackl= ddan gkl =1, jlkackl <d

Langkah 6 : Menentukan aggregate dominance mairix.

Langkah selanjutnya adalah menentukan ageregaete dominagrnce matrix
scbagai malriks £, yang setiap elemennya merupakan perkalian antara
elemen matriks F dengan elemen matriks (r, sebagai berikut :

el =MbEph o SRR e RN L]

Langkah 7 : Eliminasi alternatif yang less favourable.

Matriks F memberikan urutan pilihan dari setiap alternatif, vaitu bila ek! =
| maka alternatif Ak merupakan pilihan yang lebih baik daripada A/
Sehingga baris dalam matriks E yang memiliki jumlah elf = | paling
sedikit dapat dieliminasi. Dengan demikian altematif terbaik adalah yang

mendominasi alternatif lainnya.

4. Technigue For Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS)

Technique jor Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) didasarkan pada konsep dimana alternatif terpilih yang terbaik
tidak hanyva memiliki jarak terpendek dari solusi ideal positif, namun juga
memiliki jarak terpanjang dari solusi ideal negatif. TOPSIS banyak
digunakan dengan alas an konsepnya sederhana dan mudah dipahami,
komputasinya efisien dan memiliki kemampuan untuk mengukur kinerja
relatif dari alternatif-alternatif keputusan dalam bentuk matematis yang
sederhana %,
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TOPSIS membutohkan rating kinerja setiap alternatif A, pada setiap
kriteria C; yang ternormalisasi, yaitu )

Xy

A
v
z xl'.l'

i=1

=

Solusi ideal positif A' dan solusi ideal negatif A™ dapat ditentukan
herdasarkan rating bobot ternormalisasi (y") sebagai X

Vi = Wity

A (R R

A_ = [_y]_ly;l-H_}'l:}

dengan

(maxX v, jika j adalah atribut keuntungan

min y,; jika j adalah atribut biaya

’mrin ¥ys jika j adalah atribut keuntungan
y.l =4

max y,; jika j adalah atribut biaya
Jarak antara altematif A; dengan solusi ideal positif dirumuskan sebagai:

i(yﬂ' "J"gr']l;

=1
Jarak antara alternatif A; dengan solusi ideal negatif dirumuskan sebagai:

D; =,JZE',(,V._J -y )

=1
Nilai preferensi untuk setiap alternatif (V;} diberikan sebagai:
o

e
D+ D,

Nilai V, yang lebih besar menunjukkan bahwa alternatif A; lebih dipilih

5 Analytic Hierarchy Process (AHP)
Analvtical Hierarchy Process{AHP) adalah salah satu bentuk
metodde pengambilan keputusan yang pada dasamya berusaha menutupi

semua kekurangan dari metode sebelumnya. Peralatan utama dari metode
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AHP adalah sebuah hirarki fungsional denpgan input utamanya adalah
persepsi manusia. Dengan hirarki, suatu yang komplek dan tidak
tersiruktur dipecahkan ke dalam kelompok dan kemuodian kelompok
tersebut diatur menjadi suatu bentuk hirarki 2,

L.angkah yang harus dilakukan dalam menyelesaikan persoalan dengan
AHP (Mulyono, 1996:108) yaitu 2;

a, Decomposition

Decomposition adalah proses menganalisa permasalahan riil dalam
struktur hirarki atas unsur — unsur pendukungnya. Strukaur hirarki secara
umum dalam metode AHP vaitu: Jenjang | : Goal atau Tujuan, Jenjang 2 :
Kriteria, Jenjang 3 ; Subkriteria (optional), Jenjang 4 : Alternatif.

b. Comperative judgment

Comperative judgment adalah berarti membuat suaiu penilaian tentang
kepentingan relatif antara dua clemen pada suatu tingkat tertentu yang
disajikan dalam bentuk matriks dengan menggunakan skala prioritas. Jika
terdapat n elemen, maka akan diperoleh matriks pairwise comparison
{matriks perbandingan) berukuran n x n dan banvaknya penilaian vang
diperlukan adalah n{n-1)/2. Ciri vtama dari matriks perbandingan yang
dipakai dalam metode AHP adalah elemen diagonalnya dari kiri atas ke
kanan bawah adalah sami karena elemen yang dibandingkan adalah dua
elemen vang sama. Selain itu, sesuai dengan sistimatika berpikir otak
manusia, matriks perbandingan yang terbentuk akan bersifat matriks
resiprokal dimana apabila elemen A lebih disukai dengan skala 3
dibandingkan elemen B, maka dengan sendirinya elemen B lebih disukai
dengan skala 1/3 dibanding elemen A.

Dengan dasar kondisi — kondisi di atas dan skala standar input AHP dari 1
sampai 9, maka dalam matriks perbandingan tersebut angka terendah yang
mungkin terjadi adalah 1/9. sedangkan angka tertinggi yang mungkin
terjadi adalah 9/1. Angka 0 tidak dimungkinkan dalam matriks ini,
sedangkan pemakaian skala dalam bentuk desimal dimungkinkan sejauh si
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expert memang menginginkan bentuk tersebut untuk persepsi yang lebih

akural.

¢. Synthesis of priority

Setelah matriks perbandingan untuk sekelompok elemen selesai dibentuk
maka langkah berikutnya adalah mengukur bobot prioritas setiap clemen
tersebut. Hasil akhir dari penghilungan bobot prioritas tersebut adalah
suatu bilangan desimal di bawah sam (misalnya 0.01 sampai 0.99) dengan
total prioritas untuk elemen — elemen dalam satu kelompok sama dengan
satu, Bobot prioritas dari masing — masing matriks dapat menentukan
prioritas lokal dan dengan melakukan sintesa di antara prioritas lokal,
maka akan didapat prioritas global,

Usaha untuk memasukkan kaitan antara elemen vang satu dengan elemen
vang lain dalam menghitung bobot prioritas secara sederhana dapat
dilakukan dengan cara berikut:

1. Jumlahkan elemen pada kolom yang sama pada matriks perbandingan
vang terbentuk. Lakukan hal yang sama untuk setiap kolom.

2. Bagilah setiap elemen pada setiap kolom dengan jumlah elemen kolom
tersebut (hasil dari langkah 1). Lakukan hal yang sama untuk setiap kolom
sehingga akan terbentuk matrik yang baru yang elemen — elemennya
berasal dari hasil pembagian tersebut.

3. Jumlahkan elemen matrik yang baru tersebut menurut barisnya.

4, Bagilah hasil penjumlahan baris (hasil dari langkah 3) dengan total
altematif agar didapatkan prioritas terakhir setiap elemen dengan total
bobot prioritas sama dengan sat.

Proses yang dilakukan untuk membuat total bobot prioritas sama dengan

satu biasa disebut proses normalisasi.
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d. Logical consistency

Salah satu asumsi utama metode AHP yang membedakannya dengan
metode vang lainnya adalah tidak adanya syarat konsistensi mutlak.
Dengan metode AHP yang memakai persepsi manusia sehagai inputannya
maka ketidakkonsistenan itu mungkin terjadi karena manusia mempunyai
keterbatasan dalam menyatakan persepsinya secara Konsisten terutama
kalau membandingkan banyak elemen. Berdasarkan konsisi ini maka
manusia dapat menyatakan persepsinya dengan bebas tanpa harus berpikir
apakah persepsinya tersebut akan konsisten nantinya atau tidak. Persepsi
vang 100 % konsisten belum tentu memberikan hasil yang optimal atau
benar dan sebaliknya persepsi yang tidak konsisten penuh mungkin
memberikan gambaran keadaan yang sebenarnya atau yang terbaik.
Penentuan nilai preferansi antar elemen harus secara konsisten logis, vang
dapat diukur dengan menghitung Consistency Index (Cl) dan Consistency
Ratio (CR)

A-n
no 1

Ci=

cr
R-!r

CR =

dimana : = eigen value, n = ukuran matriks, RT = Random Index
Untuk mendapatkan nilai digunakan rumus berikut:

iah.p:
L
2l

dimana 1 = nilai perbandingan dari elemen ke-1 dengan elemen ke-i,

P — pilai prioritas dari elemen ke-i.

Untuk metode AHP, tingkat inkonsistensi yang masih bisa diterima adalah
sebesar 10% ke bawah. Jadi apabila nilai CR <= 0.1 maka hasil preferensi
cukup baik dan sebaliknya jika CR > 0.1 hasil proses AHP tidak valid
sehingga harus diadakan revisi penilaian karena tingkat inkonsistensi yang
terlalu besar dapat menjurus pada suatu kesalahan,
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2.5.2 Metode Simple Addithe Weighting (SAW)

Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal istilah
metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar mefode SAW adalah mencari
penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut
(Fishburn, 1967) (MacCrimmon, 1965). Metode SAW membutuhkan proses
normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan
dengan semua rating alternatif yang ada 3,

My oy
J b g alabiat bt Rebermmmvanzan 4 beaeln

T
Min'r,

l,Llj slalaly atgilam t-i.l}_' [T

i)

Dimana r; adalah nilai rating kinerja ternormalisasi dari aliernative A; pada atribut
Cj;i=12..,m dan j=1,2,..n. Nilai preferensi untuk setiap alternatit (Vi)
diberikan sebagail®k

il:l

Nilai V; yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A; lebih terpilih I/

253 Langkah Penyelesaian MADM Metode SAW

Dalam penelitian ini menggunakan MADM dengan metode SAW. Adapun
langkah-langkahnya adalah -

I. Memberikan nilai setiap alternatif (Ai) pada setiap kriteria (Cj) yang
sudah ditentukan, dimana nilai i=1,2,...m dan j=1,2,...n.

2. Memberikan nilai bobot (W) yang juga didapatkan berdasarkan nilai
crisp.

3. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating
kinerja ternormalisasi (rij) dari alternatif Ai pada atribut (]
berdasarkan persamaan yang discsuaikan dengan jenis atribut (atribut
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keuntungan/benefit = MAKSIMUM atau  atribut  biaya/cosr =
MINIMUM). Apabila berupa artibut keuntungan maka nilai crisp (Xij}
dari setiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX Xijj)
dari tiap kolom, sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp MIN (MIN
Xij) dan tiap kolom atribut dibagi dengan nilai crisp (Xij) setiap
kolom.

4. Melakukan proscs perankingan untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara
mengalikan nilai bobor (wi) dengan nilai rating kinerja ternormalisasi
(rij).

2.6 Teori Flowckart

Flowchart adalah penggambaran secara grafik dari langkah-langkah dan
urut-urutan prosedur dari suatu program. Flowchat menolong analis dan
pragrammer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih
kecil dan menolong dalam menganalisis  alternatif-aliernatif lain  dalam
pengoperasian.

Flowchart biasanya mempermudah penyelesaian suatu masalah khususnya
masalah yang perlu dipelajari dan dicavaluasi lebih lanjut.




BAB N
ANALISIS DAN PERANCANGAN

3.1 Tdentifikasi Magalah

Permasalahan pada penentwan anggota yang berhak menerima pinjaman
pada Koperasi Wanita AL-Wardah ternyata belum mendekati tepat. Seperti dari
scgi pencniuan siapa anggota yang berhak mendapatkan pinjaman misalnya
anggota yang sebenarnya tidak layak mendapatkan pinjaman namun mendapatkan
pinjaman sebaliknya anggota vang berhak mendapatkan pinjaman tetapi tidak
mendapatkan pinjaman. Dari permasalahan tersebut dapat diidentifikasi bahwa
dalam penentuan angggota yang berhak menerima pinjaman belum
mempergunakan alat bantu, metode atau aplikasi pendukung keputusan secara

khusus.

3.2  Perancangan Proses

1. Blok Diagram
Blok diagram adalah diagram dari sistem di mana bagian utama atau

fungsi yang diwakili oleh blok dihubungkan dengan garis yang menunjukkan
hubungan dari blok. Pada Gambar 3.1

22
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| Log In

=== Bt el Lo p
| Pilily Menu Data | Flith Meu Data
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Gambar 3. 1. Blok Diagram Sistern

Dari keterangan gambar di atas vaitu :

a. Untuk menjalankan program harus login tetlebih dahulu, setelah login
berhasil pilih menu data master, kemudian input data anggota.

b. Pilih menu data peminjam, setelah itu pilih data peminjam dari data
anggota, selanjutnya tentukan penilain kriteria. Lalu hitung nilai tersebut
dengan metode SAW,

¢. Simpan data hasil perhitungan kemudian cetak hasil perhitungan.

2. Struktur Menu

Struktur menu merupakan struktur yang menampilkan menu apa saja yang
terdapat di dalam aplikasi. Struktur menu yang akan dirancang di dalam
aplikasi ini seperti pada Gambar 3.2 berikut,
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Gambar 3.2.Strukmr Menu Kepala Koperasi

Diari keterangan gambar di atas yaitu :

a. Halaman pertama yang muncul dari program ini adalah halaman login.

b. Setelah itu masuk ke halaman utama, dan pada halaman utama ada 4 menu
yaitu Menu Data Master, Menu Pinjaman, Report dan Logout.

¢. Pada menu data master berisi pilihan data anggota, data kriteria dan dana
tersedia.

d. Pada menu peminjam berisi pilihan data peminjam, cari angpota dan
proses.

¢. Menu report berisi hasil perhitungan dan menu logout untuk keluar dar
program.

3. ERD ¢Enrity Relarionship Diagram)

ERD merupakan model data berupa notasi grafis dalam pemodelan data
konseptual vang menggambarkan hubungan antara penyimpan. ERD dari
aplikasi ini ditunjukkan seperti pada Gambar 3.3 di bawah ini.
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e
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Gambar 3.3 ERD

4, DFD (Data Fiew Digeram)

DFD adalah svatu diagram yang menggunakan notasi-notasi untuk
menggambarkan arus dari data pada suatu sistem, yang penggunaannya
sangat membantu untuk memahami sistem secara logika, terstruktur dan
jelas.

a. DFD Level 0

DFD Level 0 menggambarkan satu lingkaran besar vang mewakili
scluruh proses vang terdapat di dalam suatu sistem. Berikut DFD
Level 0 dari aplikasi spk ini ditunjukkan pada gambar 3.4.

| KEPALA KOPERAS]
|

Irrforrms: Sph ArygEsis

it Anggeir———— Lt Anggote———————
I "' SPY, PEMBERIAN PIRUAMAN | .

PEGRMAI | PADM KORTAISI WOMITA AL | Duara Birbol Riibaris & EUHD Kiinarla MOMIN |
. WARTHAH -—— Dita Pemimams —_— |
——Irormasl Hasil S Angpata—— : i

Gambar 3.4. DFD Level 0




b. DFD Level |
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DFD Level 1 merupakan satu lingkaran besar yang mewakili
lingkaran-lingkaran kecil yang ada di dalamnya dan merupakan
pemecahan dari DFD Level 0. DFD Level 1 aplikasi ini ditunjukkan

pada Gambar 3.5 di bawah ini.

CamE User > 1

!

AR — PENDATAAN : Th_Lkser
S USER
F—mnmm—i
o Outa Kritae—————»  FENDATAAN | T Kriarla  —
KAMTERLL | ey
t [atw Kritarin
I——-—-—DILI Bawna Tersedia—
. 3 S, S ——
L & Pwbs Dere Tersedis Oem Umli—»  PEMDATSAR Th_Lirmnit
DM TERSEDIA |
|
FEGAWAl | )
A Dtk DansTerssdls
I flaka Faming
- .
i L
it Pinja »  PEMDATAAN Th Finarman ——
PIRLAMAN
* Pats Faming
T =Date Anggois l
5
e e iatm Angpote—————————————=  PENDATAAN Tb_Anusoia
ANGEOTA l
+ Cheta Anggots
© REPALA KOFERASI |-‘ Laparan | cema I.iPOH.AN ~—— Dotz Periniam 01 Todak Oan O Tenma—

Gambar 3.5. DFD Level 1

3.3  Hak Akses Pengguna Aplikasi

Hak akses dalam program ini ada 3 yaitu admin, bagian pendataan, dan

kepala dinas. Yang penjelasannya sebagai berikut :
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1. Admin beriugas untwk mendaftarkan pengguna-pengguna yang akan
menggunakan aplikasi pada menu daftar pengguna dan mengedit bagian
menu tentang system, pendataan kriteria, pendataan dana tersedia dan
pendataan pinjaman.

2. Kepala Kantor bisa mencetak laporan

3. Pegawai bisa melihat rekap laporan.

3.4 Pemodelan Keputusan

3.4.1 Proses Pengambilan Keputusan

Untuk menghasilkan keputusan siapa anggota pencrima pinjaman tertentu
harus berdasarkan beberapa kriteria vang disesuaikan dengan standar operating
procedure seleksi penerima pinjaman di Koperasi Wanita AL-Wardah. Beberapa
kriteria tersebut memiliki bobot penilaian yang berbeda, penentuan bobot kriterig
juga disesuaikan dengan standar operating procedure seleksi penerima Koperasi
Wanita AL-Wardah. Rincian kriteria dan pembobotannya digambarkan dalam
bentuk tabel keputusan.

e Tabel Keputusan Pinjaman
Tabel keputusan pemberian pinjaman membutuhkan beberapa kriteria, detail
kriteria dan bobot nilai vang dibutuhkan ditunjukan dalam Tabel 3.1 dan dan
Tabel 3.2.
Tabel 3.1 Detail Kriteria Pinjaman

Kriteria Keterangan Nilai

Jaminan >100.000 0.25
>2000.000 0.5
>3000.000 0.75
>4000.000 1

' Pinjaman >100.000 0.25

>2000.000 0.5
>3000.000 0.75




>4000.000 [
Gaji >100.000 0.25

>1000.000 0.5

>2000.000 0.75

>3000.000 [
Jangka Waktu =6 bulan IR -

>12 bulan 0.75

>18 bulan 0.5

>24 bulan 0.25

Tabel 3.2 Nilai Bobot Pinjaman

Kriteria Bobol
Jaminan 45%
Pinjaman 5%
Gaji I5%
Jangka Walktu 15%
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3.42 Pohon Keputusan / Table Keputusan

Suatu koperasi akan memberikan penilaian terhadap keputusan
peminjam yang berhak mendapatkan pinjaman, ditunjukan dalam label 3.3,

siapa

Tabel 3.3 Nilai Variabel Logika

Kriteria Variabe!l Logika
Jaminan Cl

Pinjaman C2

Gaji C3

Jangka Walktu C4
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3.4.3 Pengumpulan Sampel Data

Contoh penerapan
Contoh studi kasus penerima pinjaman ada 4 data anggota
pemohon ditunjukan dalam Tabel 3.4,

Tabel 3.4 Data Pemohon
Data Kriteria
Pemohon | Jaminan Pinjaman | Gaji Jangka Wakiu

Mutamakinah | 1.200.000  2.400.000 | 2.500.000 | § bulan
Hj Alimah 2,200,000 | 1,700,000 | 2.000.000 | 15 bulan
Atik 800,000 2.800.000 | 4.000.000 |22 bulan
Hj Fatimah 6.000.000 | 1.300.000 | 3.100.000 | 7 bulan

Berdasarkan data pemohon diatas dapat dibentuk matriks keputusan X
vang telah dikonversikan ke dalam nilai yang sudah ditentukan, sebagai berikut;
Tabel 3.5 Rating kecocokan dan setiap
alternatif pada setiap kriteria.

Alternatif Kriteria
| C C; C; Cs
Mutamakinah | 025 [ 0.5 [0.75 |1

Hj Alimah 05 [025 |05 |0.75
Atik 025 (05 |1 0.5
Hj Fatimah | | 0.25 |1 1

Eeterangan : C; = Jaminan
Cz = Pinjaman
Cs = Gaji
C4=Jangka Waktu
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Kemudian Rating kecocokan dari setiap altematif pada setiap kriteria dapat

dihitung sebagai berikut:

V1l =10.25Max {0.25:0.5.0.25;1} 0.25/1= 0.25
V12 = 0.5/Max {0.25;0.5;0.25:1} 0.5/1=0.5

V13 =025Max {0.25:0.5:0.25;1} 0.25/1=0.25
V14 = |/Max §0.25:0.5;:0.25;1} 1/1=1

V21 =05Max {0.5;0.25;0.5;0.25} 0.5/0.5= 1
V22 = 0.25/Max {0.5;0.25:0.5:0.25} 0.25/0.5=0.5

V23 = 0.5/Max {0.5;0.25:0.5:0.25} 0.5/0.5= 1
V24 = 0.25/Max {0.5;0.25;0.5;0.25} 0.25/0.5= 0.5

V31 =0.75Max {0.75;0.5;1;1} 0,75/1=0.75
V32 =0 5/Max {0.75;0.5;1;1} 0. 5/1=0.5
V33 = I/Max {0.75;0.5:1:1} 1/1=1

Vi4 = |/Max {0.75;0.5:1:1} 1/1=]

V4! = |/Max {1;0.25;1:1} 1/1=1

V42 = 0.75/Max {1:0.25:1;1} 0.75/1=0.75
V43 = 0,5/Max {1:0.25:1:1} 0.5/1=0.5
Vdd = 1/Max {1;0.25:1;1} I/1=1

Dari perhitungan di atas dapat di bentuk matriks R

025 1 075 1
05 05 05 075

R=lo2s 1 1 05 W=[045 005 035 015)
1 0.5 1 1
Melakukan proses perangkingan

V1 =(0.45 * 0.251H0.05 * 1)4(0.35 * 0.75)H0.15 * 1)
=0.1125+0.05+0.2625+0.15
=0.575

V2 =(0.45 * 0.5)H0.05 * 0.51H0.35 * 0.5)+0.15 * 0.75)
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=0.225+0.025+0.175+0.1125
={),5375

V3 =(0.45* 0.25)+0.05 * 1)H0.35 * 1)+0.15 * 0.5)
=0.1125+0.05+0.35+0.075
=.5875

V4 =(0.45 % 1)HD.05 * 0. 53H0.35 * 1H0.15 % 1)
=0.45+H0.025-+0.35+0.15
=0.975

Perhitungan Nilai preferensi

Hasil Perangkingan diperoleh:

V1 = (L575, V2 = 0.5375, V3 = (.5875, V4 = 0.975. Nilai terbesar ada pada
Juminten, dengan demikian alernatif Juminten adalah alternatif vang terpilih
sebagai altematif terbaik Untuk bobot akhir penerima pinjaman vaitu tergantung
pada dana koperasi yang tersedia, sehingga dapat mengetahui berapa jumlah

anggota peminjam yang berhak menerima pinjaman tersebut.

3.5 Perancangin Sistem

3.51 Filowchart SAW (Simple Additive Weighting)

Flowchart adalah scrangkaian bagan-bagan yang menggambarkan alir
untuk seleksi penerima pinjaman pada Koperasi Wanita AL-Wardah, ditunjukan
dalam Gamhbar 3.6.
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Gambar 3.6 Flowchart SAW(Simple Additive Weighting)

Dari Gambar 3.6, dapat dilihat bahwa dalam penghitungan metode SAW
(Simple Additive Weighting) membutuhkan inputan berupa nilai setiap alternative
pada setiap kreteria dan memberikan inputan berupa nilai bobot pada setiap
kriteria.

Membuat matrik keputusan kemudian melakukan normalisasi matriks
dengan cara menghitung nilai rating kinerja termormalisasi (rij) dati alternatif Ai
pada atribut Cj berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenis atribut
(atribut  keuntngan/benefll = MAKSIMUM atau atribut biayalcost =
MINIMUM). Apabila berupa artibut keuntungan maka nilai erisp (Xij) dari setiap
kolom atribut dibagi dengan nilai crisp MAX (MAX Xij) dari tiap kolom,
sedangkan untuk atribut biaya, nilai crisp MIN (MIN Xij) dari tiap kolem atribut
dibagi dengan nilai crisp (Xij) setiap kolom.

Melakukan proses perankingan untuk setiap alternatif (Vi) dengan cara
membag hasil jumlah perkalian nilai kriteria dengan bobot di bagi dengan jumiah
semua hasil dari perkalian untuk hasil preferensi atau perangkingan setiap
alternatif yang ada.
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3.52 Perancangan antarmuka (interface)

Perancangan antarmuka (fmrerfoce) menggambarkan bagaimana perangkat
lunak berkomunikasi dengan dirinya sendiri, dengan sistem yvang berinteroperasi
dengannya dan dengan manusia vang menggunakannya.

3.5.2.1 Perancangan Tampilan

1. Halaman Login
Sebelum masuk ke halaman utama aplikasi ini, terlebih dahulu wser dalam
kasus ini adalah administratorkepala sekolah, staf TU, Bimbingan
Konseling harus fogin, Ditunjukan dalam Gambar 3.7.

Lisssacw.

I Laomsn | | cancel

Gambar 3.7. Halaman Login

2. Halaman Menu Utama
Halaman menu utama pada aplikasi ini paling penting karena
diletakkannva kontrol dalam pengaksesan kehalaman yang lainnya,
ditunjukan dalam Gambar 3.8.
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Gambar 3.8, Halaman Menu Utama

3. Halaman Data User

Halaman data user adalah halaman yang fungsi untuk mensetting atau
membuat user akses ke dalam aplikasi, ditunjukan dalam Gambar 3.9.

Hmmmﬂ PetTAm ﬂ LEpOTEN

Log Dut

Data Arggotn | Duta Peminjam

Dta Eriterla | Carl Anggots

Diana Terselfl | fyome

Ly

A Makbvhashon 85 k] 248

Gambar 3.9. Halaman Data User

4. Halaman Data Angzota

Halaman data Anggota adalah halaman yang fungsi untuk memproses data
angpota, ditunjukan dalam Gambar 3.10.
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(Gambar 3.10 Halaman Data Anggota

5. Halaman Pemohon Pinjaman/Kriteria Pinjaman
Halaman pemohon pinjaman adalah halaman vang fongsi untuk
memproses data kriteria yang pada anggota, ditunjukan dalam Gambar
3.1

opesdabar [ ] wwen [ ]
1 Anggota E:E Einjmman I:I
wonns [ ] wewas [ ]

List Dats Peminiam

Gambar 3.11. Halaman Pemohon Pinjaman
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6. Bobot Pinjaman
Halaman bobot pinjaman adalah halaman yang berfungsi untuk nilai pada
setiap kriteria yang ada pada pinjaman, ditunjukan dalam Gambar 3.12.

s )
Phigakian [ ]
tenghaWakty ||
Gail =

List Data Bobot

Gambar 3.12. Halaman Bobot Pinjaman

7. Halaman Dana
Halaman Dana adalah halaman yang berfungsi untuk nilai pada setiap
dana tersedia yang di milikl oleh koperasi unmtuk peminjam dan limit
pinjaman untuk limit berapa besar peminjam mengajukan pinjaman,
ditunjukan dalam Gambar 3.13.

Dana

A
Limit Rinjaman :
[s=]

Gambar 3.13. Halaman Dana
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8. Halaman Hasil Seleksi Pinjaman
Halaman hasil scleksi Pinjaman adalah halaman vang berfungs: untuk
mengelahui anggola yvang berhak menerima pinjaman dan tidak berhak
meneriman pinjaman, dinnmjukan dalam Gambar 3.14.

List Data Hasil Penerima Pinjaman

Gambar 3. 14 Halaman Hasil Seleksi Pinjaman




BAB 1V
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

4.1 Implementasi Sistem Pendukung Keputusan

4.1.1 Halaman Login

Halaman legin merupakan halaman yang pertama kali muncul pada sistem
bagian desk/op, dimana pada halaman ini terdapat sebuah form yang harus diisi
dengan wserngme dan paseword tiap mser bagian agar dapat masuk kedalam
sistem. Jika userrcome dan password benar maka akan muncul tampilan akun yang
berbeda untuk tiap-tiap level akses sesual dengan wsername dan password yang
telah diisi, ditunjukan dalam Gambar 4.1,

e

HalamanLlogln | 23

|mer name

| oK || Camcel |

Gambar 4.1 Form Login

4.1.2 Halaman Menn

Halaman menu merupakan tampilan yang digunakan mengakses halaman-
halaman lain untuk memudahkan user, ditunjukan dalam Gambar 4.2.
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4.1.3

Halaman data anggota merupakan halaman

Ciambar 4.2 Halaman Menu

Halaman Data Anggota

vang menampilkan dan

menginputkan semua data anggota baru, dimana pada halaman ini seorang user
dapat menambah, merubah, menghapus dan mencari data anggota yang ada,

halaman ini berada pada menu file master, ditunjukan dalam Gambar 4.3,

" ey Plretaiaais

Data Anggota

D Anggha MATEE Prkesan | =l

Fewrrvas Atdiol Srsts Peduawinan '|

Hinmua Tamggal Lati FE= £

Mes TiiHn Moy I—

tan Seyer | Em | repem | Geas |
[inggin [ bem fogpets | S | W= TLEAE | Plaqain | Sima S | Targgesl o |l i I :
AN Pl YA I imvcngan  CRETIRREESE Fagewes.  armah 1Z: 10577 ISR T
RERTEDD iy whermh larergan  DESTSEELITN gt Merdih 12478 kb
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L —

Gambar 4.3 Halaman Data Anggoia




40

4.1.4 Halaman Dana Tersedia

Halaman dana tersedia meropakan halaman vang berisi kuota penerima
pinjaman, dimana pada halaman ini seorang user dapat data data dana tersedia dan
limit pinjaman, ditunjukan dalam Gambar 4.4,

=! Dana Tersedia = B =&

C=nz Tersedia Koperast | 20000000
Lernat Perjzmranidesidu immmﬂn

A
A5
9 ==

Gambar 4.4 Halaman Dana Tersedia

4.1.5 Halaman Data Peminjam

Halaman data peminjam merupakan halaman yang berisi tentang beberapa
kriteria, dimana pada halaman ini seorang wuser dapat menyimpan data pemohon
pinjaman dan memproses hasilnya, ditunjukan dalam Gambar 4.5.
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Data Pinjaman
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Torggufelmeeg (2 IEE  F] <At I'"_ A
Tr iR 1 B - U O
FPencaynn 1) Bmgan | Edil Femm | posm | R |
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|boca 172 XYL oD KX
| nocs 1L AN ] VIR
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| pec | AR et =Tbhbbd e
|
4
== = ———_-— = &

(Gambar 4.5 Halaman Data Peminjam
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4.1.6 Halaman Proses

Halaman proses merupakan halaman vang berisi hasil perhitungan dari
kriteria pada halaman peminjam, dimana pada halaman ini seorang wser dapat
melihat hasil dari proses tersebut, ditunjukan dalam Gambar 4.6
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Gambar 4.6 Halaman Proses

4.1,7 Halaman Cari Anggota

Halaman cari anggota merupakan halaman yang berfungsi untuk mencari
data anggota pada halaman data peminjam untuk memilih calon peminjam,
dimana pada halaman ini seorang user dapat memilih calon peminjam, ditunjukan
dalam Gambar 4.7
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Gambar 4.7 Halaman Cari Anggota
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4.1.8 Hazalaman Bobot Kriteria

Halaman kriteria/bobot merupakan halaman yang fungsi untuk memberi
nilai bobot pada setiap kriteria vang ada, dimana pada halaman ini seorang user
dapat mengubah nilai bobot dari sctiap kriteria, ditunjukan dalam Gambar 4.8

.-_-' Bobe rkivia =@ m
Data Kriteria

i (245

JErnER Bos

Jtnghs Wakiu  [075

Gay 3
!
i S |
| [ Kods Babot | Nama Keteria Bobot |
IHER i 045
1112 FRIENAN 005

3 jEnghe_wakin 015

4 Fei 0%

Gambar 4.8, Halaman Bobot Kriteria

4.1.9 Halaman Data User

Halaman Data User merupakan halaman yang berfungsi untuk, dimana
pada halaman ini admin membuat wsername dan password unmk user,
ditumjukan dalam Gambar 4.9,
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Gambar 4.9, Halaman Data User

4.1.10 Halaman Laporan/Report

Halaman Laporan/Report merupakan halaman yang berfungsi untuk,

dimana pada halaman ini melihat laporan peminjam yang di terima dan tidak di

terima oleh anggota yang mau meminjam, ditunjukan dalam Gambar 4.10.
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4.2 Hasil Pengujian Sistem

Pengujian merupakan tshap uji coba dari sistem untuk menguji setiap
fungsi vital agar nantinva dapat diambil kesimpulan apakah sistem berjalan

dengan baik sesuai tujuan awal pembuatan,

42.1 Pengujian fungsional sistem

Pengujian fungsional sistem dilakukan untuk menguji fitur-fitur yang ada
pada sistem pendukung keputusan pemberian pinjaman pada Koperasi Wanita
AL-Wardah. Hasil pengujian fungsional sistem ditunjukan dalam Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Hasil Pengujian Fungsional Sistem

No | Fungsi yang diuji Hasil
Berjalan | Tidak berjalan

I Input data anggola v

2 Input data kriteria v

3 Input dana tersedia v

4 Input data calon peminjam v — 1
5 Cari data anggota calon peminjam v

6 Hasil proses v

7 Report/Laporan v

Dari hasil pengujian fungsional sistem menunjukkan bahwa fitur-fitur
yang ada pada sistem dapat berjalan dengan sempurna.

4.2.2 Pengujian sampel data

Pada sampe! data dilakukan dengan menggunakan 4 sampel data. Dimana
pengujian ini dilakukan umtuk mengetahui tingkat keberhasilan dalam proses
seleksi pemberian pinjaman. Dan berikut adalah tabel hasil pengujian dari sampel
data, ditunjukan pada Tabel 4.2 dibawah ini.
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Tabel 4.2. Hasil Pengujian sampe! data

Jumlah Data Hasil
4 Data Berjalan

4.2.3 Pengujian Sistem Operasi

Pada tahapan penpujian aplikasi bagian deskiop ini dilakukan dengan
menggunakan beberapa sistem operasi. Dimana pengujian ini dilakukan umtmuk
mengelahui tingkat keberhasilan dalam bagian desktop. Dan berikut adalah tabel
hasil pengujian dari pembuatan aplikasi menggunakan beberapa sistem operasi
vang ditunjukan pada Tabel 4.3 dibawah ini.

Tabel 4.3 Hasil pengujian pada beberapa sistem operasi

Sistem Operasi
Proses Wil;{d:ws Wingﬂm Whguws bt

Tampilan aplikasi ¥ ¥ v X
Proses login y y ¥ ¥
Proses pinjaman ¥ ¥ ¥ X
ELE aKnntew'Enhot ¥ . N ¥
Proses Kuota ¥ ¥ v ¥ |
Proses Metode SAW ¥ ¥ v X
Proses Report Y ¥ ¥y X
Proses Hasil Seleksi ¥ ¥ ¥ =,

Kefer-:-mgan
v sesual

x - tidak sesuai

Pada hasil pengujian aplikasi dengan menggunakan 4 sistem operasi yang
berbeda, semua tampilan dan fungsi aplikasi dapat berjalan 100% pada 3 sistem
operasi yaitu Windows XP, Windows 7, Windows 8.




4.2.4 Pengujuan Sistem Perhitungan
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Pengujian sistem perhitungan ini dilakukan membandingkan hasil akhir

perhitungan manual dengan perhitungan sistem dimana

hasil perbandingan

tersebut akan mengetahui sberapa besar prosentasi erormmya di tunjukkan pada

table 4.4.

Tabel 4 4. Hasil Perhitungan Manual dengan Perhitongan Sistem

Anggota Pemohon Hasilhl:;:;t:j:imgan ol ;:];Tngm Erorr Sistem
Mutamakkinah 0.575 0,575 0%
Hj. Alimah 0,5375 0.5375 0%
Atik Rahmawati 10,5875 0.5875 0%
Hj. Fatimah 0,975 0.975 0%
Jumlah Rata-rata Erorr %o

Pada hasil perhitungan diatas diambil dari studi kasus penerima pinjaman

ada dengan 4 data calon pemohon pinjaman yang dihitang menggunakan cara
manual dan perhitungan sistem vang menghasilkan nilai tertinggi 0%, terendah
0% dan nilai ratata error 0% seperti pada tabel 4.4,




BABYV
PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil pengujian sistem pendukung keputusan seleksi

pemberian pinjaman yang dikembangkan pada Koperasi Wanita AL-Wardah,
didapatkan beberapa kesimpulan yaitu sebagai berikut :

Berdasarkan hasil pengujian fungsional sistem, menunjukkan bahwa fitur-fitur
vang ada pads sistem dapat berjalan dengan sempuma dan menggunakan
sistem operasi menunjukan bahwa aplikasi dapat berjalan 10026 dalam hal
tampilan dan fungsi pada 3 sistem operasi yaitu Windows XP, Windows 7,
Windows 8.

. Berdasarkan hasil pengujian data sempel menunjukan bahwa dengan

menggunakan 4 sampel data dapat berjalan dengan baik.

5.2 Saran

Rerdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat beberapa saran antare lain :

1.

Untuk pengembangan sistem pendukung keputusan seleksi penerima pinjaman
lebih lanjut ini perlu diterapkan beberapa dengan metode Multiple Attribute
Decision Making (MADM) dengan operasi yang berbeda seperti Analytical
Hierarchy Process (AHP), Technigue for Order Preference by Similarity to
Ideal Solwtion (TOPSIR), dan Weighted Product (WFP).

Untuk pengembangan sistem pendukung keputusan seleksi penerima pinjaman
selanjutnya hendaknya dilakukan pengujian efisiensi algoritma metade,
pengujian dapat dilakukan dengan membandingan hasil scleksi pinjaman
dengan metode Multiple Atribute Decision Making (MADM) yang berbeda
seperti metode SAW dengan metode Weighted Product (WP).
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Source Code Metode Simple Additive Weighting (SAW)
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dana tersedia s Intoger

Va fup lihatdanatersedia()
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